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ABSTRAK

Pada umumnya aktivitas kelautan baik nelayan maupun pembudidayaan ikan identik dengan kemiskinan.
Guna memperbaiki taraf hidup nelayan melalui peningkatan kesejahteraan, dilakukan pemberdayaan seperti
Program Pengembangan Usaha Mina Perdesaan (PUMP). Penelitian ini bertujuan mengetahui: 1) efektivitas
Program PUMP, 2) tingkat kesejahteraan masyarakat nelayan setelah Program PUMP terlaksana, 3) kendala-
kendala dalam pengimplementasian Program PUMP, dan 4) kelemahan-kelemahan pada Program PUMP.
Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Badung, yang meliputi 11 Kelompok Usaha Bersama (KUBE) yang
berada di Kecamatan Kuta. Sampel pada penelitian ini berjumlah 80 responden. Metode penelitian yang
digunakan yaitu observasi, wawancara terstruktur, dan wawancara mendalam. Penelitian ini menggunakan
uji statistik deskriptif dan uji wilcoxon. Berdasarkan hasil analisis diperoleh kesimpulan bahwa tingkat
keberhasilan Program PUMP dilihat dari variabel input, variabel proses, dan variabel output di Kecamatan
Kuta Kabupaten Badung tergolong efektif. Kesejahteraan masyarakat nelayan meningkat setelah Program
PUMP terlaksana.

Kata kunci: evaluasi, pemberdayaan, efektivitas, kesejahteraan
ABSTRACT

In general, the activity of both fishermen and marine fish farming synonymous with poverty. In order
to improve the living standards of fishermen through increased well-being, conducted empowerment
as Mina Rural Business Development Program (PUMP). This study aimed to: 1) the effectiveness of the
Program PUMP, 2) the level of welfare of fishermen after PUMP program implemented, 3) the constraints
in implementing PUMP program, and 4) weaknesses in Program PUMP. This research was conducted in
Badung, which includes 11 Business Group (KUBE) in the district of Kuta. Samples in this study amounted to
80 respondents. The method in this research is observation, structured interviews, and in-depth interviews.
This research uses descriptive statistical test and Wilcoxon test. Based on the analysis we concluded that
the level of success seen PUMP program of input variables, process variables, and output variables in the
district of Kuta Badung relatively effective. Public welfare increases after PUMP program implemented.

Keywords: evaluation, empowerment, effectiveness, welfare

PENDAHULUAN

Masyarakat pesisir yang berprofesi sebgai nelayan
hingga kini masih menjadi salah satu pelaku
usaha perikanan yang berkontribusi besar terhdap
tingkat kemiskinan (Otniel, 2010). Faktor-faktor
ekonomi penyebab kemiskinan antara lain modal
yang terbatas, teknologi yang tergolong tradisional,
akses pasar yang rendah dan kurangnya partisipasi
masyarakat dalam pengolahan sumber daya alam
dan non ekonomi seperti tingginya pertumbuhan
jumlah penduduk, tingkat pendidikan yang rendah,
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kurangnya tingkat kesehatan serta terbatasnya
sarana dan prasarana umum di wilayah pesisir
(Prakoso, 2013). Menurut Rahmatika dkk (2013:2),
rendahnya pendapatan nelayan yang berdampak
pada kemiskinan disebabkan karena tidak stabilnya
hasil tangkapan ikan yang diperoleh nelayan, faktor
tersebut didukung oleh sarana dan prasarana
yang kurang memadai, iklim, serta adanya oknum
tengkulak yang membeli hasil tangkapan nelayan
dengan anggaran dana yang relatif murah.

Hasrat untuk mewujudkan masyarakat yang
sejahtera dalam arti sebenarnya adalah tujuan mulia
yang hendak dicapai. Guna memenuhi kebutuhan
dasar seperti pangan, sandang, perumahan,
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pendidikan, kesehatan, keamanan, dan sebagainya
maka diperlukan peningkatan pendapatan yang
berdampak pada peningkatan kesejahteraan
masyarakat nelayan. Menurut Sugiharto (2007:68),
pemberdayaan masyarakat pesisir merupakan
salah satu kecenderungan baru dalam paradigma
pembangunan.

Kuta merupakan salah satu wilayah yang terkenal
dengan sektor perikanannya. Potensi perikanan
terbesar di Kuta terdapat di wilayah Kedonganan
yang telah ditetapkan sebagai salah satu sentra usaha
perikanan dan kelautan terbesar di Bali (BPS, 2013).
Sub sektor perikanan merupakan salah satu sektor
unggulan Pemerintah Kabupaten Badung karena
terdapat potensi-potensi di sektor kelautan yang perlu
dikembangkan. Potensi kelautan yang cukup besar di
Kecamatan Kuta tidak menutup kemungkinan akan
terjaminnya kesejahteraan masyarakat pesisir.

Upaya Pemerintah Daerah dalam memperbaiki
kesejahteraan masyarakat pesisir melalui
pemberdayaan sudah terealisasi dengan adanya
Program Pengembangan usaha Mina Perdesaan
(PUMP). Program PUMP merupakan bagian
dari pelaksanaan progam Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat (PNPM) Mandiri klaster
IT yang bertujuan meningkatkan kesejahteraan
dan kesempatan kerja masyarakat miskin secara
mandiri melalui bantuan modal usaha dalam
menumbuh kembangkan usaha perikanan tangkap.
Sasaran utama Program PUMP ini adalah dengan
terbentuknya Kelompok Usaha Bersama (KUBE).

KUBE merupakan badan usaha non badan hukum
ataupun yang sudah berbadan hukum, berbentuk
kelompok yang didasarkan hasil kesepakatan selu-
ruh anggota nelayan yang dilandasi oleh keinginan
bersama untuk berusaha bersama dan dipertang-
gungjawabkan secara bersama guna meningkatkan
pendapatan anggota. Kondisi masyarakat nelayan
perlu diperhatikan mengingat sebagian besar ma-
syarakat menggantungkan hidupnya dari penghasilan
laut, keterbatasan biaya maupun kondisi yang ada
didaerah ini terkadang kurang memadai misalnya
alat pancing yang masih tradisional, perahu tangkap
yang belum dilengkapi dengan fasilitas yang modern,
bahkan tidak memiliki rumpon yang pada dasarnya
sangat membantu kegiatan penangkapan (Chorneles,
2013).

Berdasarkan latar belakang diatas, maka tujuan
penelitian ini adalah: (i) untuk menganalisis efektivitas
Program PUMP dalam upaya pemberdayaan
masyarakat nelayan di Kecamatan Kuta yang dilihat
dari indikator tingkat pendapatan masyarakat
nelayan, perkembangan kelembagaan KUBE, dan

perkembangan kewirausahaan nelayan; (ii) untuk
menganalisis kondisi kesejahteraan masyarakat
nelayan di Kecamatan Kuta setelah terlaksananya
Program PUMP; (iii) untuk menganalisis kendala
yang dihadapi oleh masyarakat nelayan dalam
pengimplementasian Program PUMP dalam upaya
pemberdayaan masyarakat nelayan di Kecamatan
Kuta; dan (iv) untuk menganalisis kelemahan
yang terdapat pada Program PUMP dalam upaya
pemberdayaan masyarakat nelayan di Kecamatan
Kuta.

Adapun kegunaan penelitian ini dapat dibedakan
menjadi kegunaan teoritis dan kegunaan praktis.
Secara teoritis, penelitian ini diharapkan bermanfaat,
memperkuat jurnal, membuktikan teori serta
memperkaya ragam penelitian, sehingga dapat
menambah referensi selanjutnya. Sedangkan dari
segi praktis, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan masukan dan informasi kepada
pemerintah dan pihak yang berkepentingan
lainnya mengenai hal-hal yang berkaitan dengan
Program PUMP untuk meningkatkan efektivitas
pelaksanaannya ke depan.

Proses pembangunan merupakan suatu perubahan
sosial budaya. Menurut Bintoro dan Mustopadidjaya
(1986:1), manusia dan struktur sosialnya menjadi
faktor proses pembangunan yang dapat bergerak maju
atas kekuatannya sendiri (self sustaining process).
Pembangunan ekonomi akan memberikan manusia
kemampuan dalam menguasai alam sekitarnya serta
meningkatkan kebebasannya dalam mengadakan
suatu tindakan tertentu (Irawan dan M. Suparmoko,
2002:8-9). Pembangunan ekonomi perlu dilakukan
demi kehidupan manusia yang layak, salah satunya
dengan meningkatkan pendapatan masyarakat.

Modal merupakan salah satu faktor pendukung
dalam menjalankan sebuah usaha (Purwanti, 2012).
Dalam melakukan kegiatan usaha sangan dibutuhkan
modal usaha, sehingga diperlukan dana sebagai dasar
ukuran finasial atas usaha yang digalakan. Sebagai
modal untuk pemberdayaan, manusia memiliki aset
pribadi yang dapat digunakan sebagai modal untuk
mempertahankan kehidupan yang baik. Kehidupan
yang lebih baik dan berkelanjutan harus dibangun
di atas pemahaman tentang aset yang dimiliki
dan sejauh mana mereka dapat menggunakan
dan mengembangkannya (Syafrudin dkk, 2012).
Dalam wacana pembangunan masyarakat konsep
pemberdayaan selalu dihubungkan dengan konsep
partisipasi, mandiri, jaringan kerja, dan keadilan
(Sipahelut, 2010). Pemberdayaan umumnya merujuk
pada kemampuan orang, seperti kelompok rentan
dan lemah sehingga mereka kurang mampu dalam
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1) memenuhi kebutuhan dasarnya sehingga mereka
memiliki kebebasan (freedom), dalam arti tidak
hanya bebas dalam berpendapat, namun bebas
dari kebodohan, kelaparan, serta kesakitan; 2)
menjangkau sumber-sumber produktif yang mampu
meningkatkan kesejahteraan melalui perolehan
barang dan jasa yang diperlukan serta perolehan
peningkatan pendapatan; dan 3) berpartisipasi dalam
keputusan-keputusan yang mempengaruhi mereka
serta proses pembangunan (Suharto, 2005;114).

Nelayan menurut Undang-Undang No. 9 Tahun
1985 tentang Perikanan adalah orang yang mata
pencahariannya melakukan penangkapan ikan.
Menurut Helmi (2012) mengindikasikan bahwa
kehidupan nelayan tergantung langsung pada hasil
laut. Kehidupan nelayan yang bergantung pada
kondisi lam dibuktikan dengan pendapatan neayan
meningkat ketika musim ikan (Sukma, 2014). Faktor-
faktor yang menyebabkan kemiskinan nelayan
diantaranya keterbatasan sumberdaya manusia,
fluktuasi musim-musim ikan, jaringan pedagang ikan
yang eksploitatif terhadap nelayan sebagai produsen,
modal serta akses pasar. (Sugihartho, 2013).

Atas dasar uraian di atas, pemberdayaan
masyarakat nelayan sangat diperlukan untuk
mebangun kemandirian sosial guna mencapai
kesejahteraan sosial yang bersifat berkelanjutan.
Dengan demikian, diharapkan pada masa mendatang
masyarakat nelayan menjadi subyek pembangunan
di daerahnya dan kawasan pesisir memiliki
perkembangan ekonomi yang dinamis.

PUMP adalah konsepsi pembangunan ekonomi
kelautan dan perikanan yang berbasis kawasan
berdasarkan prinsip-prinsip terintegrasi, efisiensi,
berkualitas dan percepatan. Program PUMP
merupakan salah satu upaya dalam pemberdayaan
masyarakat pesisir. Tulisan ini didukung oleh
penelitian David, dkk (2013) dimana tujuan dari
penelitian ini untuk mengkaji penerapan hukum
dan perundang-undangan menurut Peraturan
Menteri Kelautan dan Perikanan No.Per.12/
Men/2008 tentang bantuan langsung masyarakat
kelautan dan perikanan di Kota Manado dimana
penelitian yang dilakukan memberikan manfaat
bagi pemerintah untuk mengevaluasi lebih lanjut
sasaran Program PUMP agar tepat sasaran sehingga
penerapan hukum dan perundang-undangan tentang
bantuan sosial pemberdayaan masyarakat pesisir
dan pembudidayaan ikan di Kota Manado berjalan
sebagaimana yang diharapkan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan di
atas, hipotesis yang digunakan untuk memecahkan
pokok permasalahan pada rumusan masalah
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mengenai kesejahteraan nelayan yaitu; pendapatan
masyarakat pesisir di Kecamatan Kuta meningkat
setelah terlaksanakannya Program PUMP
dibandingkan dengan sebelumnya.

DATA DAN METODOLOGI

Lokasi penelitian ini meliputi 11 KUBE di
Kecamatan Kuta. Jenis data yang digunakan adalah
data kuantitatif dan kualitatif. Data bersumber dari
data primer dan sekunder. Variabel-variabel yang
dianalisis dalam penelitian ini meliputi: variabel
keberhasilan program, persepsi tingkat kesejahteraan
responden, dan persepsi responden terhadap
manfaat PUMP. Variabel keberhasilan program
dilihat dari tiga indikator, yaitu: (1) variabel input,
yakni variabel masukan yang berkaitan dengan
aspek-aspek sebelum Program PUMP dilaksanakan,
yang diukur dari indikator pelaksanaan sosialiasi
program, tingkat ketepatan sasaran, dan pencapaian
tujuan program, (2) variabel proses, yakni variabel
yang mengindikasikan proses pelaksanaan Program
PUMP yang diukur dari persyaratan penerima BLM,
pelaksanaan monitoring, dan pelaksanaan evaluasi,
dan (3) variabel output, yakni variabel keluaran
yang mengindikasikan hasil dari pelaksanaan
Program PUMP, yang diukur dari penyaluran BLM,
pelaksanaan fasilitasi, pemanfaatan BLM, dan
pencapaian tujuan.

Variabel persepsi tingkat kesejahteraan responden
diukur melalui indikator (i) perubahan tingkat
pendapatan setelah Program PUMP (dalam satuan
rupiah); (ii) perubahan tingkat pendidikan anggota
keluarga ke jenjang yang lebih tinggi; (iii) perubahan
tingkat kesehatan nelayan menjadi lebih baik
setelah Program PUMP; dan (iv) perubahan tingkat
keamanan dari sisi ekonomi.

Variabel persepsi responden terhadap manfaat
PUMP diukur melalui : (i) perkembangan usaha
penangkapan; (ii) perkembangan kelembagaan
KUBE; dan (iii) perkembangan kewirausahaan.

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh
masyarakat nelayan yang masuk dalam KUBE di
Kecamatan Kuta yang berjumlah total 380 orang.
Sampel yang diambil sebanyak 80 nelayan. Jumlah
sampel ditentukan berdasarkan pendekatan Slovin.
Teknik sampling dalam penelitian ini mengunakan
Non-random sampling dengan teknik accidental
sampling.

Pengumpulan data dilakukan menggunakan teknik
observasi, wawancara terstruktur dan wawancara
mendalam. Teknik analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis efektivitas
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Tabel 1. Hasil Uji Validitas

No Variabel Koefisien Korelasi Tl ritis Simpulan
1 Input (X1)
Sosialisasi Program (X1.1) 0,870 0,3 Valid
Tingkat Ketepatan Sasaran (X1.2) 0,789 0,3 Valid
Tujuan Program (X1.3) 0,822 0,3 Valid
2 Proses (X2)
Persyaratan Penerimaan BLM (X2.1) 0,720 0,3 Valid
Monitoring (X2.2) 0,858 0,3 Valid
Evaluasi (X2.3) 0,788 0,3 Valid
3 Output (X3)
Penyaluran BLM (X3.1) 0,831 0,3 Valid
Pelaksanaan Fasilitasi (X3.2) 0,853 0,3 Valid
Pemanfaatan BLM (X3.3) 0,911 0,3 Valid
Pencapaian Tujuan (X3.4) 0,889 0,3 Valid
4 Variabel Persepsi
Perubahan Tingkat Pendapatan 0,713 0,3 Valid
Perubahan Tingkat Kesehatan 0,735 0,3 Valid
Perubahan Tingkat Pendidikan Anggota Keluarga 0,767 0,3 Valid
Perubahan Tingkat Keamanan dari sisi ekonomi 0,771 0,3 Valid
5 Variabel Manfaat
Perkembangan usaha penangkapan ikan 0,909 0,3 Valid
Perkembangan KUBE menjadi lembaga Ekonomi 0,791 0,3 Valid
Perkembangan Kewirausahaan Nelayan 0,868 0,3 Valid

Sumber: Data diolah, 2015

Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas

Cronbach’s

No Variabel Alpha Simpulan
1 Variabel Input 0,757 Reliabel
2  Variabel Proses 0,667 Reliabel
3 Variabel Output 0,887 Reliabel
4 Variabel Persepsi 0,718 Reliabel
5 Variabel Manfaat 0,820 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2015

untuk mengetahui efektif tidaknya suatu program,
Uji beda non parametric dengan Metode Wilxocon
yang bertujuan untuk mengetahui perbedaan
kesejahteraan yang diukur dengan indikator-
indikator seperti pendapatan, tingkat kesehatan,
tingkap pendidikan anggota keluarga, dan tingkat
keamanan ekonomi masyarakat nelayan yang masuk
dalam anggota KUBE sebagai penerima BLM melalui
Program PUMP pada saat sebelum dan sesudah
terlaksananya Program PUMP.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Validitas dapat dijelaskan sebagai suatu derajat
ketepatan alat ukur penelitian tentang inti atau arti
sebenarnya yang diukur. Hasil uji validitas disajikan
pada Tabel 1. Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa
korelasi (rhitung) antar skor item instrumen dengan
skor total seluruh item pertanyaan lebih besar dari

Iitis (0,3). Jadi seluruh item instrumen dapat
dinyatakan valid atau layak digunakan sebagai alat
ukur.

Reliabilitas adalah derajat ketepatan, ketelitian
atau keakuratan yang ditunjukkan oleh instrumen
pengukuran dimana pengujiannya dapat dilakukan
secara internal, yaitu pengujian dengan menganalisis
konsistensi butir- butir yang ada. Hasil uji reliabilitas
disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2 menunjukkan bahwa nilai Cronbach’s
Alpha untuk setiap variabel lebih besar dari 0,60.
Jadi dapat dinyatakan bahwa seluruh variabel telah
memenubhi syarat reliabilitas atau kehandalan.

Teknik pengumpulan data melalui kuesioner
yang digunakan terdiri atas pernyataan yang dibuat
berdasarkan masing-masing variabel, yaitu variabel
input yang terdiri dari pelaksanaan sosialisasi
program, ketepatan sasaran, pencapaian tujuan
program; variabel proses yang terdiri dari persyaratan
penerimaan BLM, pelaksanaan monitoring,
pelaksanaan evaluasi; serta variabel output yang
terdiri dari penyaluran BLM, pelaksanaan fasilitasi,
pemanfaatan BLM, dan pencapaian tujuan. Skala
pengukuran (penilaian) menurut Supranto (2000:86)
dibagi menjadi empat skala pengukuran dengan
kriteria yaitu: 1,00 — 1,75 = sangat tidak baik, 1,76
— 2,25 = tidak baik, 2,26 — 3,25 = baik, dan 3,26 —
4,00 = sangat baik.

Berdasarkan Tabel 3 persepsi responden terhadap
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Tabel 3. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Input

Jawaban
No Pernyataan STS TS S SS Rata-rata rI:I?;_n
% % % %
1 Sosialisasi Program PUMP yang diberikan oleh petugas 3,8 8,8 46,3 41,3 3,25 Baik
terkait dapat dipahami dengan baik.
2 Penerima dana BLM melalui Program PUMP sudah tepat 3,8 7,5 51,3 37,5 3,22 Baik
sasaran
3 Masyarakat pesisir mengetahui dengan baik tujuan o 8,8 63,8 27,5 3,18 Baik
Program PUMP
Total Rata-Rata 3,21 Baik

Sumber: Data diolah, 2015

upaya sosialisasi yang dilakukan petugas dalam
sosialisasi program sebesar 46,3 persen responden
menjawab Setuju, yang berarti upaya yang dilakukan
petugas dalam sosialisasi program sudah memberikan
pemahaman mengenai tujuan dilaksananya Program
PUMP kepada masyarakat. Melalui hasil wawancara
mendalam yang dilakukan kepada salah satu anggota
KUBE Putra Bali, I Made Ripuk pada tanggal 20 Mei
2015 di pantai Kedonganan berpendapat seperti
dijabarkan berikut ini.
“Sosialisasi Program PUMP yang dilakukan petugas
dinas mampu sedikit tidaknya saya mengerti, karena
saat sosialisasi berlangsung petugas menjelaskan
dengan baik apa itu PUMP dan tujuan Program PUMP
dilaksanakan, persyaratan yang harus dipenuhi calon
penerima Program PUMP, sampai proses administrasi
disampaikan dengan jelas sehingga saya dan calon
penerima PUMP lainnya mampu memahami dengan
baik paparan yang disampaikan petugas.”
Responden yang menjawab Sangat Setuju
sebesar 41,3 persen, artinya upaya yang dilakukan
petugas dalam sosialisasi program sudah sangat
dipahami tujuan terlaksananya Program PUMP
kepada masyarakat. Pembahasan ini diperkuat oleh
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
tingkat partisipasi masyarakat nelayan terhadap
Program PNPM cukup baik, masyarakat memberikan
tanggapan positif terhadap kegiatan-kegiatan yang
telah terprogram salah satunya dalam mengikuti
sosialisasi Program PUMP yang dilaksanakan,
masyarakat nelayan juga ikut serta dalam tahapan-
tahapan PNPM Mandiri Perdesaan, masyarakat yang
merencanakan, masyarakat yang melaksanakan dan
masyarakat yang menikmati hasilnya (Heru, 2013).
Responden yang menjawab Tidak Setuju sebesar
8,8 persen, yang berarti upaya yang dilakukan
petugas dalam sosialisasi program tidak memberikan
pemahaman tujuan dilaksanakannya Program PUMP
kepada masyarakat. Menurut I Ketut Sujana yang
merupakan anggota KUBE Kerta Bali saat wawancara
mendalam pada tanggal 20 Mei 2015 di rumah Bapak
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Suardinata berpendapat sebagai berikut.

“Kurang pahamnya masyarakat nelayan terhadap
sosialisasi yang diberikan disebabkan karena pada
saat dilakukan sosialisasi tidak semua anggota
kelompok nelayan menghadiri sosialisasi Program
PUMP, hal ini disebabkan karena undangannya
terbatas sesuai dengan dana yang dialokasikan DKP
Provinsi Bali, jadi tidak semua anggota kelompok
nelayan mengetahui dengan jelas tujuan dari adanya
Program PUMP.”

Reposnden yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebesar 3,8 persen, yang berarti upaya yang dilakukan
petugas dalam sosialisasi program sangat tidak
memberikan pemahaman tujuan dilaksanakannya
Program PUMP kepada masyarakat.

Persepsi responden terhadap tingkat ketepatan
sasaran 51,3 persen responden menjawab Setuju,
yang berarti penerima BLM melalui Program PUMP
sudah tepat sasaran. Hasil wawancara yang dilakukan
pada tanggal 21 Mei 2015 di KUBE Saman Jaya I
kepada I Made Sadia selaku Bendahara KUBE Saman
Jaya I berpendapat sebagai berikut.

“Dengan diberikannya sosialisasi serta arahan-arahan

tentang alur perolehan dana PUMP, kelompok kami

merasa sangat terbantu. Begitu juga dengan kelompok
lainnya, saya merasa Program PUMP ini sudah tepat
sasarannya, sebab yang dapat dana PUMP memang
nelayan yang kondisinya memang kurang dan perlu
diberdayakan. Disamping itu yang mendapat PUMP
sudah pasti kelompok yang mengikuti alur dan
prosedur dengan baik seperti membuat anggaran
membeli apa saja dengan uang PUMP tersebut,
tidak boleh terima dana double, tidak boleh ada PNS
yang terima PUMP, dan kelompok sudah terdaftar

di dinas.”

Responden yang menjawab Sangat Setuju sebesar
37,5, artinya penerima BLM melalui Program PUMP
sangat tepat sasaran; 7,5 persen responden menjawab
Tidak setuju, yang artinya penerima BLM melalui
Program PUMP tidak tepat sasaran. Menurut I Ketut
Suardinata yang merupakan Ketua KUBE Kerta Bali
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Tabel 4. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Proses

Jawaban
No Pernyataan STS TS S SS Rata- Keterangan
% % % % rata
1 Persyaratan pengajuan penerimaan dana BLM melalui 1,3 10 53,8 35 3,22 Baik
Program PUMP mudah dipenuhi
2 Monitoring sering dilakukakan oleh petugas terkait mengenai 1,3 7,5 63,8 27,5 3,17 Baik
penggunaan dana BLM
3 Evaluasi sering diadakannya mengenai pencapaian tujuan 1,3 5 58,8 35 3,27 Sangat Baik
dalam pelaksanaan program
Total Rata-rata 3,22 Baik

Sumber : Data diolah, 2015

saat wawancara mendalam pada tanggal 20 Mei 2015
di rumah Bapak Suardinata berpendapat sebagai
berikut.

“Dana PUMP melalui BLM tidak diberikan tepat
sasaran sebab antara jumlah anggota KUBE yang
berjumlah sedikit dan berjumlah banyak sama
jumlahnya. Harusnya jika bisa untuk anggota KUBE
yang anggotany lebih banyak diberikan bantuan dana
yang lebih besar. “

Persepsi responden terhadap tujuan program
sebesar 63,8 persen responden menjawab Setuju,
yang berarti masyarakat pesisir mengetahui
tujuan Program PUMP dengan baik. pernyataan
ini disampaikan langsung oleh I Made Wirya yang
merupakan salah satu anggota KUBE Putra Bali yang
diwawancara pada 18 Juni 2015 di kediamannya,
bependapat seperti diurai berikut ini.

“Tujuan dari PUMP ini memang sedikit tidaknya

sudah kami ketahui tujuannya apa, seperti membantu

meningkatkan hasil tangkap dan menumbuhkan
wirausaha, disamping itu hal lain dapat dilihat dari
antusias kelompok nelayan yang sudah tahu akan
tujuan PUMP dalam menghadiri kegiatan sosialisasi.”

Responden yang menjawab Sangat Setuju sebesar
27,5 persen, artinya masyarakat pesisir mengetahui
tujuan Program PUMP dengan sangat baik dan 8,8
persen responden menjawab Tidak Setuju, yang
berarti masyarakat pesisir tidak mengetahui tujuan
Program PUMP. Pendapat dari I Nyoman Sugi
Artana yang merupakan anggota KUBE Bendesa
Manik Mas saat wawancara pada 15 Juni 2015 di
Pantai Kedonganan adalah sebagai berikut.

“Mengenai tujuan PUMP itu sendiri saya hanya tahu
sekilas saja yaitu mensejahterakan nelayan dengan
bantuan berupa uang, namun untuk detailnya tujuan
keseluruhan dari Program PUMP saya kurang paham,
sebab waktu dilakukan sosialisasi saya tidak dapat
hadir sehingga saya hanya mendengar dari orang-
orang tentang tujuan dari Program PUMP.”

Berdasarkan data tersebut, efektifitas pelaksanaan

Program PUMP pada variabel input, dapat di uraikan
sebagai berikut:
Realisasi

Efektivitas Program = ——— x 100%
Target
3,21

Efektivitas Program = 4 X 100%

80,25% (Sangat Efektif)

Berdasarkan Tabel 4 dapat dilihat persepsi
responden terhadap variabel proses yang terdiri
dari beberapa indikator sebagai berikut. Persepsi
responden terhadap persyaratan penerimaan BLM
sebesar 53,8 persen menjawab Setuju, yang berarti
persyaratan pengajuan penerimaan dana BLM
melalui Program PUMP mudah dipenuhi. Hasil
wawancara mendalam pada 20 Juli 2015 kepada I
Ketut Sudina di kediamannya yang merupakan Ketua
dari KUBE Tanjung Sari I berpendapat seperti diurai
berikut ini.

“Proses pengajuan yang harus dipersiapkan tidak

memberatkan calon penerima PUMP, karena

persyaratan yang diberikan mudah dipenuhi bagi
saya dan anggota kelompok. Persyaratan-persyaratan
tersebut yaitu dengan mendaftarkan KUBE ke Dinas,

KUBE sudah berdiri selama 1 tahun atau lebih,

jumlah anggota kelompok minimal 10 orang, KUBE

yang sudah pernah dapat dana BLM melalui Program

PUMP tidak boleh mendaftar lagi, dan anggota

kelompok yang menjadi Pegawai Negri Sipil (PNS),

Perangkat Desa, Tentara Nasional Indonesia (TNT)

atau Polisi Republik Indonesia (POLRI) tidak boleh

dapat bantuan.”

Responden yang menjawab Sangat Setuju sebesar
35, yang berarti persyaratan pengajuan penerimaan
dana BLM melalui Program PUMP sangat mudah
dipenuhi; 10 persen responden menjawab Tidak
Setuju, yang berarti persyaratan pengajuan
penerimaan dana BLM melalui Program PUMP
tidak mudah dipenuhi. Menurut Putra Wira Pranata
yang merupakan Ketua KUBE Bendesa Manik Mas
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saat wawancara pada 15 Juni 2015 di KFC Sanur
berpendapat sebagai berikut.

“Dalam pengajuan penerimaan BLM ada beberapa hal
yang menjadi kesulitan dalam pengajuan dana PUMP
diantaranya seperti proses birokrasi dan administrasi.
Anggota KUBE saya rata-rata sudah berusia 50 keatas
yang sebagian besar pendidikannya kurang sehingga
kurang paham akan alur serta proses pengajuan
dana PUMP tepatnya seperti apa. Disini saya hanya
ingin membantu beban yang dimiliki oleh anggota
kelompok nelayan, tugas saya disini bukanlah melaut
dan nelayan bukan pekerjaan saya, namun tugas saya
hanya membantu KUBE Bendesa Manik Mas agar
memperoleh dana PUMP, menegelola dana PUMP
agar bisa dinikmati secara bersama oleh anggota saya,
dan mengelola SDM agar organisasi tetap berjalan
dengan baik dan bisa meningkatkan kesejahteraan
anggota KUBE saya.”

Responden menjawab Sangat Tidak Setuju sebesar
1,3 persen, yang berarti persyaratan pengajuan
penerimaan dana BLM melalui Program PUMP
sangat tidak mudah dipenuhi.

Persepsi responden mengenai pelaksanaan
monitoring sebesar 68,3 persen responden menjawab
Setuju, yang berarti monitoring sering dilakukan oleh
petugas terkait penggunaan dana BLM. Wawancara
mendalam yang dilakukan pada 25 Juni 2015 di
Kampung Kepiting kepada I Wayan Agus Wirawan
yang merupakan anggota dari KUBE Wana Sari
menegaskan sebagai berikut.

“Adanya pelaksanaan monitoring yang dilakukan
bisa meminimalisir terjadinya penyelewengan
dana bantuan yang diberikan oleh pemerintah,
sebab biasanya ketika dana diperoleh apalagi dana
yang didapat adalah uang cuma-cuma tanpa harus
dikembalikan kemungkinan besar akan terjadi
penyalahgunaan dana, sehingga pelaksanaan
monitoring harus terus dilakukan.”

Responden yang menjawab Sangat Setuju sebesar
27,5 persen, yang berarti monitoring sangat sering
dilakukan oleh petugas terkait penggunaan dana
BLM; 7,5 persen responden menjawab Tidak Setuju,
yang berarti monitoring tidak sering dilakukan
terkait penggunaan dana BLM. Menurut I Wayan
Sadita yang merupakan anggota KUBE Segara Ayu
saat wawancara mendalam pada tanggal 25 Mei 2015
di rumah Bapak Sadita berpendapat bahwa.

Proses monitoring harusnya dilakukan lebih rutin dan
merata, agar dana PUMP yang diperoleh diketahui
digunakan untuk apa saja. Data-data mengenai hasil
produksi dan hasil penjualan juga sudah kami catat
agar saat proses monitoring kami dapat dengan jelas
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melaporkan bagaimana perkembangan KUBE setelah

mendapat bantuan dana dari PUMP.”

Responden menjawab Sangat Tidak Setuju sebesar
1,3 persen, yang berarti monitoring sangat tidak
sering dilakukan oleh petugas terkait penggunaan
dana BLM.

Persepsi responden mengenai pelaksanaan
evaluasi sebesar 58,8 persen responden menjawab
Setuju, yang berarti evaluasi sering diadakan guna
mengatasi kendala-kendala yang dialami dalam
proses pencapaian tujuan pada pelaksanaan program.
Menurut I Ketut Sujana pada wawancara yang
dilakukan pada 30 Juni 2015 di Pantai Kedonganan
yang merupakan salah satu anggota dari KUBE Puta
Bali berpendapat sebagai berikut.

“Bermata pencaharian sebagai nelayan adalah
pekerjaan yang gampang-gampang susah. Gampang
waktu musim bagus, tidak hujan, dan harga ikan
naik dan susah waktu hal yang gampang menjadi
kebalikan. Banyak faktor yang menghambat
produksi ikan seperti modal melaut, alat tangkap,
serta kerusakan-kerusakan yang terjadi, sehingga
melalui evaluasi rutin yang dilakukan selama satu
bulan sekali dapat memberi solusi atas masalah dan
hambatan yang kami rasakan.”

Responden yang menjawab Sangat Setuju
sebesar 35 persen, yang berarti evaluasi sangat
sering diadakan guna mengatasi kendala-kendala
yang dialami dalam proses pencapaian tujuan
pada pelaksanaan program; 5 persen responden
menjawab Tidak Setuju, yang berarti evaluasi tidak
sering diadakan guna mengatasi kendala-kendala
yang dialami. Menurut I Ketut Suardinata yang
merupakan Ketua KUBE Kerta Bali saat wawancara
mendalam pada tanggal 20 Mei 2015 di rumah Bapak
Suardinata menyatakan sebagai brikut.

“Evaluasi tentang PUMP harusnya lebih sering
dilakukan paling tidak sebulan sekali, sebab ada saja
kendala-kendala dalam melaut seperti faktor cuaca,
dan harapannya evaluasi dapat dilakukan secara
berkesinambungan, tidak hanya di awal saja, agar
petugas atau pemerintah tau apa saja kendala yang
kami hadapi setelah dana PUMP kami peroleh.”

Responden yang menjawab Sangat Tidak Setuju
sebesar 1,3 persen, berarti evaluasi sangat tidak
sering diadakan.

Berdasarkan data tersebut, efektifitas pelaksanaan
Program PUMP pada variabel output, dapat di
uraikan sebagai berikut.

.. Realisasi
Efektivitas Program = ——x 100%

Target
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Tabel 5. Deskripsi Jawaban Responden Terhadap Variabel Output

Jawaban
No Pernyataan STS TS S SS Rata-rata Keterangan
% % % %
1 BLM yang diberikan sudah tersalurkan pada sasaran 0 10 48,8 41,3 3,31  Sangat Baik
yang tepat
2 Terlaksananya Program PUMP mampu mengembangkan 0 8,8 61,3 30 3,21 Baik
kelembagaan KUBE
3 Dana BLM yang diberikan digunakan dengan tepat 0 10 57,5 32,5 3,22 Baik
sesuai tujuan
4 Pelaksanaan Program PUMP mampu mencapai tujuan 0 18,8 46,3 35 3,16  Baik
yang telah ditetapkan
Total Rata-rata 3,22

Sumber : Data diolah, 2015

. 3,22
Efektivitas Program = 4— X

100%

= 80,50% (Sangat Efektif).

Berdasarkan Tabel 5 persepsi responden terhadap
variabel output yang terdiri dari beberapa indikator
sebagai berikut. Persepsi responden mengenai
penyaluran BLM sesebar 48,8 persen responden
menjawab Setuju, yang berarti BLM yang diberikan
sudah tersalurkan pada sasaran yang tepat. Melalui
wawancara mendalam pada tanggal 30 Juni 2015
di Kampung kepiting kepada I Made Sumasa yang
merupakan Ketua dari KUBE Wana Sari berpendapat
sebagai berikut.

“Dana BLM sudah diberikan sudah tepat sasaran,

dapat dilihat dari yang memperoleh bantuan BLM

didominasi oleh nelayan yang alat tangkap dan
melautnya masih tergolong tardional.”

Responden yang menjawab Sangat Setuju sebesar
41,3 persen, yang berarti BLM yang diberikan
sudah tersalurkan pada sasaran yang sangat tepat.
Pembahasan ini pula didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyebutkan bahwa modal kerja
berpengaruh secara simultan terhadap pendapatan
nelayan (Trisnawati,dkk : 2013). 10 persen responden
menjawab Tidak Tepat, yang berarti BLM yang
diberikan sudah tersalurkan pada sasaran yang tidak
tepat. Menurut I Wayan Suwidia yang merupakan
anggota KUBE Kerta Bali saat wawancara pada
20 Juni 2015 di Pantai Rumah Bapak Suardinata
berpendapat.

“BLM disalurkan jumlahnya tidak tepat sesuai

jumlah anggota KUBE, karena tidak ada bedanya

perolehan dana BLM antara KUBE yang sedikit
jumlahnya dengan yang banyak jumlahnya. Kalaupun
memang tidak bisa, lebih baik diberikan solusi agar
bisa terbentuk KUBE dengan jumlah anggota yang
perposional sesuia kriteria agar dana bisa digunakan

secara maksimal.”

Presepsi responden terhadap pelaksanaan
fasilitasi sebesar 61,3 persen responden menjawab
setuju, yang berarti terlaksananya Program PUMP
mampu memfasilitasi kelembagaan KUBE sehingga
kelembagaan KUBE mampu berkembang. Menurut
jawaban I Made Pulir pada wawancara mendalam
yang dilakukan pada 25 Juni 2015 di KUBE Saman
Jaya I yang merupakan Ketua KUBE Saman Jaya I
terkait perkembangan lembaga KUBE karena adanya
Program PUMP adalah seperti dijelaskan berikut ini.

Dengan diperolehnya dana BLM melalui Program
PUMP, kelembagaan KUBE yang dulunya hanya
mampu menyimpan laba hasil tangkap nelayan kini
mampu menjadi lembaga ekonomi yang mampu
memberikan kredit kepada masyarakat umum
bahkan lembaga KUBE Saman Jaya I mampu
memberi bantuan secara cuama-cuma berupa financial
kepada istri-istri yang suaminya tergabung dalam
KUBE Saman Jaya I. Bantuan ini bertujuan untuk
pemberdayaan dan menciptakan kewirausahaan
pada istri nelayan yang tidak bekerja sehingga
diharapkan melalui pemberdayaan yang dilakukan
mampu menambah nilai guna dari hasil tangkap
yang diperoleh dan menambah pendapatan keluarga
yang berdampak pada peningkatan kesejahteraan.

Responden yang menjawab Sangat Setuju sebesar
30 persen, yang berarti terlaksananya Program
PUMP mampu memfasilitasi kelembagaan KUBE
sehingga kelembagaan KUBE sangat mampu
berkembang. Penelitian ini didukung pula oleh
penelitian sebelumnya yang menyebutkan bahwa
pemberdayaan ekonomi nelayan melalui penguatan
kelembagaan koperasi nelayan merupakan solusi
yang sangat strategis dan relevan. Secara individu
nelayan sangat sulit berkembang karena lemahnya
kekuatan pasar yang dimiliki. Tetapi secara kolektif
melalui manajemen koperasi yang profesional,
kekuatan pasar nelayan di pasar input dan output
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akan meningkat, dengan demikian kesejahteraan
nelayan juga meningkat (Indarti, 2013). 8,8 persen
responden menjawab Tidak Setuju, yang berarti
terlaksananya Program PUMP mampu memfasilitasi
kelembagaan KUBE sehingga kelembagaan KUBE
tidak mampu berkembang. Menurut I Gede Sudiarta
yang merupakan anggota KUBE Putra Bali saat
wawancara pada 18 Juni 2015 di Pantai Kedonganan
menyatakan pendapat berikut ini.

“Mengenai fasilitasi yang diberikan sayangnya tidak
semua KUBE mampu berkembang karena perolehan
fasilitasi berupa dana BLM. Dari 11 KUBE yang
memperoleh Program PUMP hanya beberapa KUBE
saja yang bisa berkembang. Hal ini disebabkan karna
lemahnya kualitas SDM dalam mengelola organisasi
serta BLM yang diperoleh sehingga dana BLM tidak
dapat berputar.”

Persepsi reponden terhadap pemanfaatan BLM
sebesar 57,5 persen responden menjawab Setuju,
yang berarti dana BLM yang diberikan digunakan
dengan tepat sasaran. Menurut I Wayan Sada pada
wawancara mendalam yang dilakukan pada 25 Juni
2015 di KUBE Saman Jaya I, yang juga merupakan
salah satu anggota KUBE Saman Jaya I berpendapat
sebagai berikut.

“Dana yang cair dari Porgram PUMP sudah pasti
kami gunakan sebaik-baikya. Sebab apa yang kami
buat di awal seperti penganggaran RUB pasti tidak
dapat diselewengkan, apalagi kami pakai untuk beli
hal lain diluar RUB atau yang tidak ada hubungannya
dengan melaut. Adanya monitoring yang dilakukan
oleh petugas-petugas juga sangat ketat, karna bila
petugas melakukan monitoring pada kelompok kami
mereka sering menanyakan mana kapal yang kami
beli oleh dana PUMP, jenis kapalnya apa, berapa GT,
kwitansinya mana, ada juga yang bertanya berapa
hasil produksi ikan, apa bertambah atau berkurang,
sehingga denga monitoring yang dilakukan tersebut
kami rasa dana akan digunakan tepat juga oleh
kelompok lain, mengingat sanksi jika melakukan
penyelewengan bisa di tahan dalam penjara, jadi saya
rasa penggunaan BLM pasti sudah digunakan tepat
baik oleh kelompok kami maupun kelompok lainnya
yang dapat dana PUMP.”

Responden yang menjawab Tidak Setuju sebesar
10 persen, yang berarti dana BLM yang diberikan
digunakan dengan tidak tepat. Menurut I Nyoman
Pulir yang merupakan Ketua KUBE Saman Jaya I
saat wawancara pada 25 Juni 2015 di KUBE Saman
Jaya I menyatakan sebagai berikut.

“Mengenai dana BLM yang diberikan ada salah satu

KUBE yang tidak menggunakan dana BLM secara
tepat, karena dana yang diberikan digunakan untuk
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keperluan lain diluar melaut.”

Persepsi responden terhadap pencapaian tujuan
Program PUMP sebesar 46,3 persen responden
menjawab Setuju, yang berarti pelaksanaan Program
PUMP mampu mencapai tujuan-tujuan yang sudah
ditetapkan. Menurut I Made Sadia pada wawancara
mendalam yang dilakukan pada 25 Juni 2015 di
KUBE Saman Jaya I yang merupakan Bendahara
KUBE Saman Jaya I berpendapat sebagai berikut.

Tujuan-tujuan dari terlaksananya Program
PUMP sudah tercapai. Salah satu tujuan Program
PUMP yang mampu mencapai hasil maksimal yaitu
peningkatan pendapatan nelayan yang diperoleh
melalui kegiatan usaha nelayan kecil perdesaan.
Melalui BLM yang diperoleh nelayan bisa membeli
alat tangkap serta kapal yang lebih berkualitas,
penambahan armada baik kapal maupun alat tangkap
yang diperoleh dirasa mampu menambah hasil
tangkap nelayan, sebab semakin banyak kapal yang
dimiliki oleh kelompok nelayan, maka tidak menutup
kemungkinan pula terjadi peningkatan hasil tangkap
karena banyak nelayan yang bisa melaut dengan
adanya penambahan kapal tersebut.

Responden yang menjawab Sangat Setuju sebsar
35 persen, yang berarti pelaksanaan Program PUMP
sangat mampu mencapai tujuan-tujuan yang sudah
ditetapkan dan 18,8 responden menjawab Tidak
Setuju, yang berarti pelaksanaan Program PUMP
tidak mampu mencapai tujuan-tujuan yang sudah
ditetapkan. Menurut I Wayan Suwita yang merupakan
Wakil Ketua KUBE Ulam Sari saat wawancara pada 30
Juni 2015 di rumahnya berpendapat sebagai berikut.

Saat ini KUBE kami hanya mampu mancapai satu
tujuan Program PUMP saja yaitu meningkatkan
pendapatan nelayan dari sebelumnya. Untuk
tujuan seperti menumbuhkan wirausaha dan
mengembangkan KUBE menjadi lembaga ekonomi
kami belum bisa, sebab bantuan PUMP yang kami
peroleh belum bisa kami buat dananya berputar,
disamping itu anggota kami juga belum bisa mengolah
hasil tangkap menjadi bahan olahan makanan yang
memiliki harga jual tinggi.

Berdasarkan data tersebut, efektifitas pelaksanaan
Program PUMP pada variabel output, dapat di
uraikan sebagai berikut.

o Realisasi
Efektivitas Program = X 100%
Target
. . 3,22
Efektivitas Program = 4 X 100%

80,70% (Sangat Efektif)
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Dari hasil pembahasan mengenai tingkat efektivitas
Program PUMP yang dinilai dari variabel input,
proses, output, maka diperoleh hasil sebagai berikut.

Realisasi

X 100%
Target ’

Efektivitas Program =

3,21+3,22+3,22
3x4

Efektivitas Program = X 100%

= 80,41% (Sangat Efektif)

Hasil uji beda normalitas menunjukkan one
sample kolmogorov- smirnov test menyebutkan
bahwa hasil uji kolmogorov-smirnov sebelum
sebesar 1,63 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.01
dan hasil uji kolmogorov-smirnov sesudah sebesar
1.26 dengan tingkat signifikansi sebesar 0.08. Hasil
uji normalitas menunjukan pada kedua kelompok
data terdapat ketidaknormalan distribusi data. Jadi
metode uji yang tepat digunakan yaitu uji beda
non parametric yaitu dengan wilcoxon test. Hasil
uji pengaruh Program PUMP terhadap tingkat
pendapatan masyarakat nelayan yang masuk dalam
anggota KUBE di Kecamatan Kuta menunjukkan
bahwa Asymp. Sig sebesar 0,000 < 0,05. Hal
ini menunjukkan bahwa terlaksananya Program
PUMP berdampak positif dan signifikan terhadap
peningkatan pendapatan masyarakat nelayan yang
masuk dalam anggota KUBE.

Program PUMP berpengaruh positif terhadap
tingkat kesehatan masyarakat nelayan di Kecamatan
Kuta. Peningkatan pendapatan yang diperoleh ma-
syarakat nelayan setelah terlaksananya Program
PUMP mampu mengubah pola konsumsi masyarakat
nelayan. Masyarakat nelayan akan lebih memperhati-
kan konsumsinya menjadi lebih bergizi dari sebelum-
nya. Konsumsi masyarakat nelayan yang lebih bergizi
berdampak pada tingkat kesehatan yang dimiliki,
sehingga jika nelayan memiliki kesehatan yang baik
maka akan berdampak pula pada produktivitas ne-
layan dalam melaut. Dampak lain yang ditimbulkan
dari peningkatan pendapatan masyarakat nelayan
yang diperoleh setelah Program PUMP terlaksana
juga mampu memberi kesempatan masyarakat ne-
layan untuk berobat ke tempat yang lebih baik.

Program PUMP berpengaruh terhadap tingkat
pendidikan anggota keluarga masyarakat nelayan
di Kecamatan Kuta. Terlaksananya Program PUMP
yang berdampak pada peningkatan pendapatan
masyarakat nelayan memberi pengaruh terhadap
tingkat pendidikan anggota keluarga masyarakat
nelayan. Peningkatan pendapatan yang diperoleh

masyarakat nelayan memberi pengaruh positif,
berdasarkan hasil wawancara mendalam yang
dilakukan oleh peneliti kepada Bapak Sudiasa yang
merupakan wakil Ketua KUBE Ulam Sari berpendapat
dengan meningkatnya pendapatan yang diperoleh
setelah Program PUMP terlaksana nelayan memiliki
kesempatan untuk melanjutkan pendidikan anggota
keluarganya ke jenjang pendidikan yang lebih baik.
Program PUMP berpengaruh terhadap keamanan
dari sisi ekonomi masyarakat nelayan di Kecamatan
Kuta. Rasa aman dari sisi ekonomi yang dirasakan
masyarakat nelayan melalui peningkatan pendapatan
yang diperoleh mampu membuat nelayan menyisihkan
uangnya untuk ditabung sehingga dengan tabungan
yang dimiliki masyarakat nelayan berdampak pada
rasa aman dari sisi ekonomi yang dirasakan oleh
masyarakat nelayan di Kecamatan Kuta. Pengaruh
lain dari peningkatan pendapatan yang diperoleh
masyarakat nelayan selain kemampuan untuk
meningkatkan konsumsi, pendidikan, kesehatan, dan
rasa aman dari sisi ekonomi juga berdampak pada
kemandirian yang dimiliki nelayan. Kemandirian
yang dimiliki dari masyarakat nelayan dapat diukur
dari kemampuan nelayan untuk memberi nilai
tambah pada hasil tangkapan yang diperoleh.
Program PUMP Perikanan Tangkap merupakan
bagian dari pelaksanaan PNPM Mandiri yang
bertujuan untuk penanggulangan kemiskinan
dan penciptaan lapangan kerja di perdesaan
(Perpres 15/2010: Klaster IT), namun dalam proses
pelaksanaannya masih terdapat kendala-kendala yang
dihadapi oleh Pemerintah dalam pengimplementasian
Program PUMP. Kendala-kendala yang dihadapi
dalam pengimplementasian berasal dari faktor-
faktor, yakni sumber daya manusia dan teknologi.
Rendahnya pendidikan beberapa masyarakat
nelayan menyebabkan pemahaman yang diperoleh
mengenai tujuan diadakannya Program PUMP belum
maksimal, karena menurut penelitian yang telah di-
lakukan ada beberapa responden yang tidak mema-
hami secara jelas mengenai sosialisasi yang telah di-
lakukan petugas terkait. Rendahnya pendidikan yang
dimiliki oleh beberapa msyarakat nelayan akan ber-
dampak pada kemampuan dalam berorganisasi dan
mengelola keuangan atau bantuan yang diberikan.
Pengetahuan akan teknologi sangat mendominasi
kelancaran dari Program PUMP. Salah satu prasyarat
pengajuan dana BLM melalui Program PUMP yaitu
pembuatan proposal, pembuatan rencana usaha ber-
sama (RUB) yang didalamnya berisi anggaran yang
dibeli dari BLM yang diperoleh. Beberapa keluhan
nelayan mengenai Program PUMP yaitu sulitnya
nelayan dalam mengoperasikan beberapa aplikasi
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yang terdapat dalam komputer yang menghambat
terealisasikannya Program PUMP secara merata.

Dari keterbatasan-keterbatasan yang kurang efektif
dan efisien, masyarakat nelayan dituntut agar lebih
mahir dalam mengoperasikan teknologi-teknologi,
karena jika nelayan sudah mampu mengoperasikan
teknologi seperti alat tangkap dan perahu yang
modern maka produktivitas nelayan dalam melaut
akan bertambah yang berdampak pada hasil produksi.

Setiap kebijakan—kebijakan pemerintah dalam
menanggulangi kemiskinan seperti Program PUMP
ini tidak terlepas dari kekurangan-kekurangan.
Dana BLM yang diperoleh KUBE sebesar
Rp.100.000.000,00 masih dirasa tidak cukup dan
masih kurang oleh beberapa kelompok nelayan di
Kecamatan Kuta, sebab di Kecamatan Kuta masih
terdapat beberapa KUBE yang beranggota melebihi
kuota yang telah ditetapkan, sehingga dana yang
didapat belum dapat dinikmati oleh seluruh anggota
pada kelompok nelayan yang anggotanya melebihi
kuota yang ditetapkan.

Sosialisasi merupakan salah satu upaya pengenalan
tujuan dilaksanakan-nya Program PUMP. Adanya
sosialisasi akan memberi pemahaman kepada
masyarakat nelayan mengenai fungsi dan tujuan
Program PUMP. Sosialisasi yang diberikan oleh
petugas terkait dirasa kurang efektif oleh masyarakat
nelayan sebab sosialisasi yang dilakukan petugas
terkait tidak dilaksanakan di daerah nelayan,
melainkan nelayan di undang untuk datang ke suatu
tempat yang sudah ditentukan oleh petugas terkait
untuk mengadakan sosialisasi, sehingga tidak semua
nelayan mengetahui sosialisasi PUMP tersebut.

SIMPULAN

Berdasarkan hasil pembahasan, dapat disimpulkan
beberapa hal berikut. . Efektivitas Program PUMP
yang diukur dengan variabel input, proses, output
memperoleh hasil sebesar 80,41% yang berarti
Program PUMP tergolong Sangat Efektif. Hal
ini dapat dilihat dari indikator-indikator kondisi
kesejahteraan masyarakat nelayan di Kecamatan
Kuta tergolong meningkat. Kendala-kendala seperti
kualitas SDM yang rendah sehingga kurang mampu
dalam mengelola BLM yang diperoleh serta mengelola
organisasi, kurangnya penguasaan terhadap IPTEK
(Ilmu Pengetahuan dan Teknologi), dan cuaca buruk.
Kelemahan yang terdapat pada Program PUMP
antara lain dana BLM yang dirasa kurang, serta
sosialisasi yang kurang mendalam.
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SARAN

Diperlukan campur tangan oleh petugas terkait
proses administasi, pengelolaan dana BLM
serta dalam proses pengorganisasian mengingat
keterbatasan kemampuan yang dimiliki oleh
nelayan. Pada saat dilaksanakannya sosialisasi
Program PUMP sebaiknya seluruh anggota KUBE
calon penerima PUMP diundang hadir agar tujuan
mengenai Program PUMP dapat diketahui dengan
baik. Petugas terkait harus turun langsung ke
lapangan guna mengadakan sosialisasi, sebab tidak
semua nelayan mengetahui tentang Program PUMP.
Pelaksanaan monitoring dan evaluasi sebaiknya
dilakukan minimal sebulan sekali agar Program
PUMP lebih efektif. Diperlukan peran petugas terkait
dalam memfasilitasi KUBE yang kualitas SDM nya
masih tergolong rendah, agar KUBE terkait mampu
mandiri. Ketegasan sanksi terhadap penerima BLM
yang tidak menggunakan dana PUMP sesuai tujuan.
Ketepatan dalam pemberian dana BLM harus tepat
sasaran, artinya dana yang diberikan sesuai dengan
kriteria KUBE yang telah ditetapkan. Diharapkan
agar dapat melaksanakan program-program sejenis
Program PUMP secara berkesinambungan karena
berpengaruh positif terhadap masyarakat yang
memperoleh bantuan melalui Program PUMP.
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